	
Harian    	
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Kamis, 13 Juni 2013
	

	Keterangan
	:
	Halaman 05  Kolom 3
	

	Entitas
	:
	[bookmark: _GoBack]Kota Palu
	



[image: C:\Users\User\Pictures\My Scans\2013-07 (Jul)\scan0002.jpg]

image1.jpeg
Palu Ngataku Soroti |
Perjalanan Dinas

PALU; MERCUSUAR - Fraksi Palu Ngataku DPRD
Kota Palu menyoroti pertanggungjawaban biaya per-
jalanan dinas sejumlah satuan kerja perangkat dae-
rah (SKPD) di lingkungan Pemerintah Kota (Pemkot)
Palu. Juru bicara fraksi, Harjun Arubamba, mengata-
kan meskipun laporan pengelolaan keuangan tahun
2012 Pemkot Palu adalah wajar tanpa pengecualian
(WTP), namun kepatuhan terhadap peraturan pe-
rundang-undangan harus tetap mendapat perhatian.
Harjun merujuk audit Badan Pemeriksa Keuangan
dimana laporan pertanggungjawaban (LPj) biaya
perjalan dinas belum tersaji secara menyeluruh.

Hal itu dikemukakan Harjun pada pemandangan
umum fraksi terhadap nota pengantar rancangan
peraturan daerah tentang LPj APBD Kota Palu tahun
2012 di DPRD Kota Palu, Rabu (12/6/2013). Palu
Ngataku juga menyoroti sisa lebih penghitungan
anggaran (Silpa) APBD 2012 yang mencapai Rp62
miliar. Menurut Harjun, besarnya Silpa menunjuk-
kan jika serapan belanja modal, belanja pegawai dan
belanja barang dan jasa belum optimal.

Sementara itu, Fraksi Partai Keadilan Sejahtera
menilai telah ada progres atau kemajuan terhadap
pengelolaan keuangan oleh Pemkot Palu. Hal itu di-
buktikan dengan status WTP yang disematkan BPK
RI tahun 2012 dari tahun sebelumnya yang hanya
wajar dengan pengecualian (WDP). Namun PKS
menekankan agar aset ditata kembali. “Agar Pemkot
tidak berpuas diri dan tetap berkomitmen mening-
katkan pengelolaan keuangan daerah,” kata juru
bicara fraksi, Ani Suryani. Rapat yang dihadiri para
pimpinan SKPD Pemkot ini dipimpin langsung Ketua
DPRD Kota Palu, HM Sidik Ponulele. par &




